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Nama  : Sutriana. S 
Nim  : 60300114032 
Judul Skripsi : Analisis Keragaman Morfologi dan Anatomi Pisang Tanduk 
(Musa paradisiaca) di Kabupaten Enrekang 
 
Keragaman plasma nutfah pisang di Indonesia sangat besar, lebih dari 346 
kultivar pisang yang telah dieksplorasi, baik dalam negeri maupun dari luar negeri dan 
hanya belasan pisang yang dapat dikomersialisasikan. Pisang tanduk (Musa 
paradisiaca) di Kabupaten Enrekang adalah salah satu kultivar pisang yang dapat 
dikomersialisasikan, tetapi belum pernah tereksplorasi dan tanaman ini termasuk 
tanaman lokal yang masih dilestarikan sampai sekarang. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis keragaman pisang tanduk (Musa paradisiaca) di Kabupaten Enrekang 
menggunakan metode pengamatan morfologi yang dilakukan secara langsung di 
lapangan dan anatomi dilakukan di laboratorium. Kedua karakter tersebut dianalisis 
menggunakan program NTSYS versi 2.2 kemudian diinterpretasikan kedalam bentuk 
dendogram. Memperlihatkan keragaman pisang Tanduk (Musa paradisiaca) di 
Kabupaten Enrekang berdasarkan penanda morfologi dan anatomi tidak besar (0,82 
atau 82%). Keragaman yang ditunjukkan karakter anatomi lebih tinggi (0,50 atau 50% 
dan 0,69 atau 69%) dibandingkan karakter morfologi yang mendekati angka kemiripan 
(0,89 atau 89% dan 0,95 atau 95%).  
 













A. Latar Belakang 
Pemahaman terhadap alam semesta adalah realitas yang dihadapi manusia 
yang sampai sekarang ini, baru sebagian kecil yang dapat diketahui dan diungkap oleh 
manusia. Bagian terbesar  masih merupakan suatu misteri betapapun kemajuan yang 
telah mereka capai dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi manusia tidak akan 
berhenti untuk mencari, meneliti dan mempelajari rahasia-rahasia yang terkandung di 
alam semesta ini. Dalam penjelasan al-Qur’an di bidang ilmu hayat hubungannya 
dengan penelitian ini, Allah berfirman dalam QS Al A’raaf/7: 185. 
 َنوَُكي َنأ ٰٓ َٰىَسَع َۡنأَو ٖءۡيَش نِم ُ َّللَّٱ ََقلَخ اَمَو ِضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰو ََٰم َّسلٱ ِتوَُكلَم ِيف ْاوُُرظَني َۡملََوأ
 َنُونِمُۡؤي ۥُهَدَۡعب ِِۢثيِدَح َِّيِأَبف ُۡۖۡمُهلََجأ َبََرتۡقٱ َِدق٥٨١   
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak melihat kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu 
yang diciptakan Allah dan kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? 
Maka kepada berita manakah lagi mereka akan beriman sesudah Al Qur’an 
itu?” (Kementrian Agama, 20012). 
 
Menurut Shihab (2011), Mereka sungguh telah mendustakan Muhammad yang 
mengajak mereka untuk mengesakan Allah. Mereka pun tidak merenungi ciptaan 
Allah yang ada di langit dan di bumi, yang semuanya menunjuki keesaan dan 
kekuasaan-Nya. Bahkan mereka tidak berfikir bahwa ajal mereka sebenarnya sudah 
dekat atau, paling tidak, sudah semakin dekat, sehingga mereka cepat-cepat merenungi 
dan mencari kebenaran sebelum ajal mereka tiba. Jika al-Qur'ân tidak juga membuat 
mereka percaya, lalu perkataan macam apa lagi yang bisa membuat mereka beriman?.  
Bagi seorang ilmuwan yang mengetahui betapa luasnya alam semesta ini akan 
menyadari bahwa manusia diciptakan bukanlah untuk menaklukkan seluruh alam 
semesta. Betapapun hebatnya manusia, ia tidak akan mampu mengetahui segala 
realitas yang ada di alam ini. Bahkan seorang ilmuwan yang beriman akan menyadari 
bahwa setiap ilmu bertambah atau setiap dia menemukan hal-hal baru, ia akan semakin 
bertambah sadar bahwa yang telah diketahuinya barulah setitik dari alam semesta yang 
begitu luas. 
Al-Qur’an menyuruh manusia meneliti alam semesta ini adalah agar manusia 
mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah dan rahasia-rahasia yang terkandung di 
dalamnya demi kepentingan manusia sendiri. Sebab tanpa meneliti dan mengkaji alam 
itu manusia tidak akan memperoeh kemajuan dalam hidupnya. 
Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia. 
Keanekaragaman hayati memegang peranan penting dalam pembangunan nasional 
sebagai sumber daya hayati, sumber gen dalam program persilangan untuk 
menciptakan jenis unggul atau kultivar baru, atau sebagai sistem penyangga kehidupan 
pangan. Sebagai konsekuensi pembangunan, keberadaan plasma nutfah terancam 
punah.  
Indonesia masuk dalam kategori penghasil pisang terbesar di dunia, dengan 
peringkat ke enam terbesar atau peringkat empat di Asia Setelah India, Cina dan 
Filipina. Sebagian besar produksi tanaman pisang di dunia dikuasai oleh negara-nega 
di benua Asia, Amerika Selatan dan Amerika Tengah. 
Pisang  adalah  tanaman  asli  Indonesia yang menempati posisi pertama dalam 
luas pertanaman dan produksi sebagai komoditas buah-buahan. Buah pisang 
mengandung gizi cukup tinggi, kolestrol rendah serta vitamin B6 dan Vitamin C 
tinggi. Zat gizi terbesar pada buah pisang masak adalah kalium sebesar 373 miligram 
per 100 gram pisang, vitamin A 250-335 gram per 100 gram pisang dan klor sebesar 
125 miligram per 100 gram pisang. Pisang juga merupakan sumber karbohidrat, 
vitamin A dan C, serta mineral. Komponen karbohidrat terbesar pada buah pisang 
adalah pati dan daging buahnya, dan akan diubah menjadi sukrosa, glukosa dan 
fruktosa pada saat pisang matang (15-20%) (Ismanto, 2015).  
Jika ditinjau dari aspek perdagangan internasional, pisang merupakan komoditi 
yang cukup menarik untuk dikembangkan dan ditingkatkan produksinya. Indonesia 
yang tercatat sebagai negara produsen peringkat keenam dunia belum tercatat sebagai 
eksportir buah pisang, sedangkan beberapa importir justru tercatat juga sebagai negara 
eksportir (Rusdiansyah, 2013).  
Produksi pisang di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 6.279.290 ton atau 
sekitar 1,45% dibandingkan tahun 2012. Sementara itu produksi pisang di provinsi 
Sulawesi Selatan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 103.834 ton di tahun 2014. 
Enrekang merupakan kabupaten ketiga setelah Pinrang dan Bone sebagai 
produsen pisang terbanyak Sulawesi Selatan. Menurut Bada Pusat Statistik (BPS) pada 
tahun 2014 Enrekang memproduksi pisang sebanyak 4.411 ton. 
Meski diperoleh data yang cukup tentang produksi pisang, namun sampai saat 
ini belum diketahui secara pasti jenis pisang yang ditanam masyarakat. Eksplorasi, 
inventarisasi, dan pelestarian plasma nutfah pisang di Indonesia sangat terbatas. Hal 
ini disebabkan koleksi tanaman pisang saat ini berada di tempat yang terpencar-
pencar. Keadaan ini menyebabkan pengelolaan tanaman koleksi menjadi tidak 
optimal, sehingga tampilan tanaman juga tidak optimal dan seringkali mengacaukan 
data karakteristik varietas atau klon (Sukartini, 2006)  
Keragaman plasma nutfah pisang di Indonesia sangat besar, lebih dari 300 
varietas pisang yang sudah di eksplorasi. Menurut BB Biogen (2008) di kebun plasma 
nutfah pisang Yogyakarta, terdapat 346 varietas pisang yang dibudidayakan baik dari 
dalam negeri maupun dari luar negeri. Namun demikian, hanya sekitar belasan pisang 
yang dapat dikomersialisasikan, baik sebagai buah segar maupun sebagai olahan. 
Ada beberapa macam pisang di Indonesia yang dibudidayakan untuk 
dikomsumsi sebagai buah segar yaitu pisang Cavendish, pisang Barangan, jenis pisang 
penAmbon, pisang raja Sereh, pisang Susu, pisang Mas dan pisang Muli, sedangkan 
contoh pisang olahan (plantain) seperti beberapa jenis pisang Kepok, pisang Tanduk, 
pisang Agung Talun (Lumajang), pisang Janten, jenis pisang Raja Bulu dan pisang 
Nangka (Yusnita, 2015)  
Dari semua macam pisang yang ada diatas, sebagian besar diantarnya memiliki 
kendala pertumbuhan dikarenakan rentan terhadap penyakit layu fusarium atau biasa 
disebut dengan layu darah. Keadaan dimana tanaman pisang terinfeksi cendawan 
patogen (bersifat menimbulkan penyakit) yang sampai sekarang ini masih meresahkan 
para petani pisang. 
Dalam suatu area kebun pisang yang memiliki banyak tanaman pisang di 
dalamnya. Ketika satu saja yang terinfeksi penyakit layu fusarium maka tidak 
membutuhkan waktu yang lama tanaman pisang yang lainnya akan ikut terinfeksi. Hal 
ini menyebabkan jumlah buah yang dihasilkan saat panen berkurang. 
Sampai saat ini penyakit layu fusarium belum bisa ditanggulangi dengan cara 
yang berskala panjang. Biasanya, petani pisang hanya menghilangkan daun yang 
kering akibat infeksi cendawan patogen tersebut agar tidak terserang lagi. Dalam 
bidang pertanian, tanaman yang terkena penyakit seperti ini biasanya diberi 
biopestisida dengan cara menyemprotkan tanaman dari famili Zingibaraceae dan hal 
seperti ini sebenarnya terjangkau tetapi tidak dalam skala waktu yang panjang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan biopestisida terhadap penanggulangan 
infeksi cendawan patogen pada pisang tidak efisien. 
Pisang tanduk merupakan varietas pisang yang terdapat dibeberapa daerah di 
Indonesia termasuk di Kabupaten Enrekang. Keunggulan dari pisang tanduk ini selain 
sebagai pisang buah juga sebagai pisang olahan. Biasanya pisang Tanduk yang ada di 
Enrekang digunakan sebagai pencuci mulut tamu dari luar daerah dikarenakan rasanya 
yang manis, kulit buah pisang Tanduk lebih tebal dibandingkan varietas pisang yang 
lain, walaupun sudah tua daging buahnya tetap baik dan dapat disimpan lebih lama 
dari pisang buah yang lain. Daging buah yang berukuran besar menjadikan pisang ini 
termasuk buah favorit di daerah Enrekang. Selain sebagai pisang buah, pisang Tanduk 
juga merupakan bahan pokok dalam pembuatan kripik pisang, pure dan tepung).  
Menurut petani pisang tanduk, tanaman pisang tersebut sudah ada sejak nenek 
moyangnya dan pisang tanduk ini ditanam untuk melestarikan sumber daya yang ada 
sejak dulu.  
Pertelaan terhadap sifat morfologi, anatomi, ekologi dan genetika tanaman 
pisang merupakan salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 
kultivar pisang di masa depan. Informasi mengenai studi molekuler dengan 
penggunaan marka tertentu, seperti RAPD berguna dalam mendukung program 
pemuliaan tanaman. Hal ini terkait dengan kedudukan pisang-pisang tersebut baik 
untuk keperluan taksonomi maupun pertimbangan dalam persilangan.  
Sebelum menggali masalah studi molekuler tentang pisang, perlu adanya 
penelitian mendasar yang menganalisis karakter pisang itu sendiri. Dimulai dari 
pencarian tanaman pisang yang belum tereksplorasi. 
Untuk itu, penelitian mengenai analisis keragaman morfologi dan anatomi pada 
tanaman pisang tanduk (Musa paradisiaca) perlu dilakukan. 
 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang mencakup pada penelitian 
ini adalah bagaimana keragaman tanaman pisang tanduk (Musa paradisiaca) 
berdasarkan pengamatan morfologi dan anatomi. 
B. Ruang Lingkup Penelitian 
Tanaman pisang yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman pisang 
tanduk (Musa paradisiaca) yang mengalami masa generatif di 3 titik yaitu titik 1 
(Kecamatan Masalle, Kecamatan Baroko, dan Kecamatan Curio)  titik 2 (Kecamatan 
Baraka, Kecamatan Malua, dan Kecamatan Buntu Batu) titik 3 (Kecamatan Enrekang, 




C. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Adapun kajian pustaka yang membahas tentang penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian Anis Nur Khasanah dan Marsusi (2014) “Karakterisasi 20 Kultivar 
Pisang Buah Domestik (Musa paradisiacar) dari Bayuwangi Jawa Timur” metode 
eksplorasi untuk menentukan jumlah kultivar pisang yang dipilih, metode 
karakterisasi morfologi yang dianalisis menggunakan IS (indeks similarity) dan 
dilanjutkan uji clustering untuk kekerabatan menggunakan program UPGMA-
NTSYS diperoleh hasil analisis, terdapat 20 kultivar pisang buah domestik yang 
diteliti yaitu kultivar Kayu, Barlin, Candi, Kidang, Kepok, Raja, Kol, Susu, Kapas, 
Raja Nangka, Hong, Lilin, Awak, Morosebo, Sri Nyonya, Lemeneng, 
Usuk,Warangan, Byar, Kluthuk dan Emas. 
2. Monica Dame Yanti Ambarita, Eva Sartini Bayu, Hot Setiado (2015) “Identifikasi 
Karakter Morfologi Pisang (Musa sp) di Kabupaten Deli Serdang” metode yang 
digunakan secara purposive dengan pertimbangan lokasi. hasil penelitian yang 
ditemukan dan diidentifikasi di Kabupaten Deli Serdang berjumlah 8 jenis pisang 
yaitu pisang Ambon, pisang Banten, pisang Barangan, pisang Kepok, pisang Lilin, 
pisang Uli, pisang Tembaga dan pisang Tembaga Putih. 
3. Rita Handayani (2012) “Keragaman Mangga Cengkir di Kabupaten Indramayu” 
pengamatan morfologi yang dilakukan secara langsung di lapangandan pengamatan 
mikroskopis anatomi dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan 
dendogram penelitian menunjukkan pohon mangga cengkir di indramayu memiliki 
keragaman yang cukup besar dengan nilai kemiripan berkisar antara 48% dan 68%. 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk 
mengetahui keragaman tanaman pisang tanduk (Musa paradisiaca) berdasarkan 






E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Memahami keragaman tanaman pisang sebagai sumber plasma nutfah di Indonesia 
khususnya tanaman pisang tanduk (Musa paradisiaca). 
2. Meningkatkan pemahaman tentang pengamatan morfologi dan anatomi. 
3. Memperoleh keterampilan dalam metode eksplorasi dan pengamatan di 
laboratorium. 
4. Memperoleh penelitian awal tanaman pisang sebagai titik acuan penelitian 
selanjutnya yang lebih spesifik dalam menanggapi tantangan-tantangan baru 
diantaranya adalah kebutuhan varietas pisang yang lebih adaptif terhadap 














A. Tinjauan Ayat yang Relevan 
Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia. 
Keanekaragaman hayati memegang peranan penting dalam pembangunan nasional 
sebagai sumberdaya hayati, sumber gen dalam program persilangan untuk 
menciptakan jenis unggul atau kultivar baru, atau sebagai sistem penyangga kehidupan 
pangan. Sebagai konsekuensi pembangunan, keberadaan plasma nutfah terancam 
punah. Pisang  adalah  tanaman  asli  Indonesia yang menempati posisi pertama dalam 
luas pertanaman dan produksi sebagai komoditas buah-buahan (Damayanti dan 
Mariska, 2003). Dalam penjelasan al-Qur’an di bidang ilmu hayat hubungannya 
dengan pengamatan ini tersirat dalam firman Allah swt  QS al An’am/6 ayat 99 yang 
berbunyi: 
 ِۦهِب َانۡجَرَۡخَأف ٗءٰٓاَم ِءٰٓاَم َّسلٱ َنِم َلَزَنأ ٰٓيِذَّلٱ َُوهَو ُجِرۡخُّن اٗرِضَخ ُهۡنِم َانۡجَرَۡخَأف ٖءۡيَش ِّلُك َتَاَبن
 َنُوتۡي َّزلٱَو ٖبَانَۡعأ ۡن ِّم ٖت
ََّٰنَجَو َٞةِيناَد ٞناَوۡنِق َاهِعَۡلط نِم ِلۡخَّنلٱ َنِمَو اٗبِكاََرت ُّم ا ٗ بَح ُهۡنِم
 ٰۦِٓهِرََمث ََٰىلِإ ْا ٰٓوُُرظنٱ ٍۗ هِب
َََٰشتُم َرۡيَغَو اِٗهَبتۡشُم َنا َّم ُّرلٱَو  َٰٓلۡ ۡمُكِل
ََٰذ ِيف َِّنإ ٰٓۚۦِٓهِعَۡنيَو َرَمَۡثأ ٰٓاَذِإ  َٖۡووِّل ٖت ََٰي
 َنُونِمُۡؤي  
Terjemahnya: 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Kementrian Agama, 
2012). 
 
Menurut Shihab (2011), Ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan 
proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui beberapa fase, hingga 
sampai pada fase kematangan. Pada saat mencapai fase kematangan itu, suatu jenis 
buah mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat dan 
zat tepung. Semua itu terbentuk atas bantuan cahaya matahari yang masuk melalui 
klorofil yang pada umumnya terdapat pada bagian pohon yang berwarna hijau, 
terutama pada daun. Ayat ini mendorong perkembangan Ilmu Tumbuh-tumbuhan 
(Botani) yang sampai saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk luar seluruh 
organnya dalam semua fase perkembangannya. 
Tanaman yang baik terkhusus pada pisang, jika diberikan asupan mineral 
yang sesuai maka akan tumbuh dengan optimal, contohnya buahnya sesuai dengan 
ukuran, rasa dan bentuk pada tetuanya masing-masing, tetapi jika pisang tersebut tidak 
mendapatkan asupan mineral yang dibutuhkan atau kelebihan mineral maka tanaman 
tersebut mengalami kerusakan baik dari segi morfologi maupun fisiologi. 
Karakterisasi adalah salah satu cara untuk mengetahui sifat morfologi, anatomi, 
genetik dan agronomi tanaman pisang untuk dapat mengetahui varietas yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi (komersial) dan varietas yang saat ini belum 
diketahui nilai ekonominya karena belum diketahui sifat-sifat unggul yang 
dikandungnya sehingga nyaris tidak dibudidayakan oleh petani.  
 
B. Tinjauan Umum Tentang Pisang 
Program pengetahuan pemuliaan tentang genus Musa ditingkatkan dengan 
cara evaluasi menyeluruh plasma nutfah dan pemahaman yang lebih baik dari 
keragaman, evolusi spesies dan subspesies dalam genus ini. Dilengkapi dengan 
penelitian berdasarkan karakter morfologi, anatomi agronomi, dan analisis molekuler 
telah dilakukan untuk mengevaluasi keragaman dan filogeni antara pisang diploid 
(Horry, 1989).  
Pisang sebagai buah segar yang dalam Bahasa inggris disebut banana dan  
pisang olahan disebut plantain. Di vegetasi hutan kawasan Asia Tenggara dan Pasifik 
Barat masih ditemui berbagai jenis pisang liar. Selama bertahun-tahun, di daerah 
asalnya inilah dipercaya terjadi hibridisasi alamiah antara beberapa subspecies Musa 
acuminate Colla yang diantara hasilnya adalah jenis-jenis pisang triploid.  
 Gambar 2.1. Diagram Evolusi dari Tanaman Pisang Komersial (Simmonds, 1955). 
Pisang triploid bersifat partenokarpik, bunga betinanya steril, dan edible. 
Keunggulannya seperti vigor, ukuran buah, dan rasa manisnya yang disukai, pisang-
pisangan triploid bergenom AAA diseleksi dan dibudidayakan sebagai pisang buah. 
Beberapa Musa acuminata diploid (AA) dibudidayakan di beberapa daerah seperti 
Papua Nugini. Dari daerah asal tersebut, pisang-pisang diploid dan triploid yang 
berasal dari Musa acuminata (AA dan AAA) diintroduksi kedaerah yang lebih kering 
seperti India dan Philipina (daerah asal Musa balbisiana) liar diploid berbiji. Di daerah 
itulah dduga terjadi hibridisasi intraspesifik alami antara M. acuminate dengan M. 
balbisiana, sehingga didapatkan jenis pisang yang lebih keras dan tahan kekeringan 
yang mengandung genom A dan B (Yusnita, 2015). 
Pisang yang mengandung genom dari M. balbisiana mengandung kadar pati 
yang tinggi, kandungan nutrisi yang lebih baik yang mengarah pada kesesuaian pisang 
olahan (plantain) menjadikan gen-gennya membawah ketahanan terhadap penyakit. 
Sedangkan pisang yang mengandung genom dari M. acuminata berlawanan dengan 
sifat yang dimiliki M. balbisiana yang lebih manis dsn cocok dikonsumsi sebagai 
pisang segar tetapi rentang terhadap penyakit (Robinson, 2010). 
 
1. Deskripsi dan Taksonomi 
Pisang adalah salah satu buah tropis yang sudah popular di masyarakat, 
potensial dikembangkan di Indonesia. Saat ini pisang merupakan komoditas unggulan 
dan memberikan kontribusi paling besar terhadap produksi buah-buahan nasional 
(Prahardini, 2010). 
Pisang dapat dikelompokkan menjadi pisang tanpa biji atau pisang komersial 
(umumnya triploid), pisang yang tidak dapat dimakan adalah pisang liar yang berbiji 
(diploid). Pisang komersial merupakan pisang yang dikomsumsi oleh masyarakat dan 
dimanfaatkan secara luas sedangkan pisang liar secara ekonomi tidak dapat 
dimanfaatkan. Awalnya pisang komersial berasal dari persilangan antara pisang liar 
Musa acuminata  Colla dan Musa balbasiana Colla. Oleh karena itu pisang liar sering 
digunakan sebagai sumber plasma nutfah yang penting untuk masa depan dalam upaya 
peningkatan kualitasnya (Nasution, 2001). 
Perbedaan karakter antar kultivar dapat dilihat dari penampilan tanaman 
(batang semu), daun, bunga dan buah. Sifat atau karakter tersebut dapat dijadikan 
modal dalam perbaikan sifat genetik tanaman. Dengan keragamannya, karakter 
kultivar pisang maka pengembangannya diarahkan menurut kesesuaian 
varietas/kultivar dengan agroekologi (Prahardini, 2010). 
Table 2.1. Karakter morfologi yang sering digunakan untuk menentukan skor pada 
klasifikasi (Simmonds and Shepherd, 1995) 
Karakter M. acuminata M. balbisiana 
Warna batang semu Pada batang semu terdapat 
belang cokelat atau hitam 
Belang pada batang semu 
tipis atau tidak ada 
Bentuk kanal petiol Pinggir petiol tegak 
membuka, bersayap, tidak 
mencekam batang semu 
Pinggir petiol menutup, 
tidak bersayap, petiol 
mencekam batang semu 
Tangkai tandan buah Umumnya bertepuk atau 
berbulu 
Permukaan halus, tidak 
bertepung, tidak berbulu 
Pedicle Pendek  Panjang  
Tinggi bahu braktea Tinggi  Pendek  
Warna braktea jantung Merah, ungu kusam, 
bagian luarnya 
kekuningan; pink, ungu 
kusam atau dalamnya 
kekuningan 
Cokelat keunguan bagian 
luar, bagian dalam ungu. 
Bentuk beraktea pada 
jantung 
Lanceolatte, Ovate sempit, 
melancip tajam 
Ovate melebar, oval tidak 
tajam 






Braktea terangkat tidak 
menggulung 
Pola pemudaran warna 
braktea ujung 
Warna bagian dalam 
braktea memudar kea rah 
dasarnya 
Warna bagian dalam braktea 
sama hingga ke bagian 
dasar 
Scars bekas braktea 
jantung 
Jelas terlihat Tidak jelas terlihat 
Tepal pada bunga 
jantan 
Berlipat-lipat di bawah 
bagian pucuk 
Jarang berlipat 
Warna bunga jantan Krem hingga putih Beragam bersemburat pink 
Warna stigma Orange atau kuning cerah Krem atau kuning pucat 
atau pink pucat 
Ovule Terdapat dua baris teratur 
pada setiap lokus  
Terdapat empat baris tidak 
beraturan pada setiap lokus 
 
 
Gambar 2.2. Warna batang semu dan bentuk kanal petiol pada pisang Cavendish 
(Genom AAA) dan pisang Saba atau Kepok (Genom BBB) (Yusnita, 
2015) 
 
Gambar 2.3. Bentuk kanal petiol pada pisang Cavendish (Genom AAA) dan pisang 
Saba atau Kepok (Genom BBB) (Yusnita, 2015). 
 
 
Gambar 2.4. Bentuk dan warna jantung pada pisang (Promusa.org) 
 
Produktivitas tanaman ditentukan oleh interaksi antara lingkungan dan faktor 
genetik. Faktor lingkungan dapat dimodifikasi dengan memperhitungkan efisiensi 
pengelolaannya dengan pengaturan jarak tanam penggunaan bibit dan pemupukan 
yang sesuai sehingga tanaman dapat berproduksi secara optimal. Faktor genetis 
bergantung pada varietas yang di tanam dengan karakter masing-masing (Prahardini, 
2010). 
Tanaman pisang merupakan tumbuhan terna besar tahunan yang memiliki 
rimpang dan berserat, ketinggiannya sekitar 2-9 m pada tanaman pisang komersial dan 
1-15 m pada spesies liar. Tanaman pisang memiliki batang semu berumpun dan 
tumbuh berkelompok. Daunnya lebar, berbentuk lonjong lanset yang terkadang 
berlapis lilin, tangkai daun ada yang bersisi menguak, bersisi tegak, atau bersisi 
melengkung, tangkai berupih dan berhubungan dengan membentuk batang semu. 
Bunga muncul pada ujung batang semu. Bunganya termasuk uniseksual. Biasanya 
menjurai, semi menjurai atau tegak. Braktea tergulung bersama, agak menyirip dan 
menyirap. Setiap braktea tersusun dari satu hingga dua baris bunga. Bunga jantan 
biasanya gugur bersama dengan braktea sedangkan bunga betina berada dibagian 
bawah yang mengandung bakal buah. Buahnya berdaging, lunak, rasanya manis, agak 
sepat dan kecut, serta terkadang berbiji. Bijina berwarna cokelat hingga hitam, 
berbentuk tahang, bulat atau pipih (Nasution, 2001). 
Family Musaceae terdiri dari tiga genus, yaitu Musa, Ensette dan Musella. 
Semua pisang yang dimakan (edible) tergolong dalam genus Musa (De Langhe, et al., 
2009).  
Klasifikasi ilmiah genus Musa semula dibuat oleh Linneaus pada tahun 1783. 
Linneaus memberi nama binominal Musa sapientum untuk semua pisang yang ketika 
masak rasanya manis dan cocok untuk buah segar, dan Musa paradisiaca untuk jenis-
jenis pisang yang mengandung lebih banyak pati daripada gula, yang perlu dimasak 
dulu sebelum dikonsumsi (Yusnita, 2015). 
Taksonomi tanaman pisang dalam taksonomi tumbuhan menurut Suprapti 
(2005) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Class  : Liliopsida 
Famili  : Musaceae 
Genus  : Musa 
Spesies : Musa paradisiaca L (Suprapti, 2005).  
Menurut Cheesman (1947) Klasifikasi tanaman pisang berdasarkan jumlah 
kromosom dibagi menjadi 4 genus adalah sebagai berikut: 
a. Pisang dengan kromosom berjumlah 11 (kelompok braktea berwarna kusam dan 
berbunga banyak dan kelompok braktea berwarna cerah dengan beberapa bunga). 
Ciri - cirinya adalah sebagai berikut: 
1. Biasanya braktea beralur dalam, seiring berwarna agak hijau daun kubis, jarang 
atau tidak berkilau, tergulung bersama-sama atau agak menyirap, menggulung 
kebelakang (saat menua). 
2. Biji kadang agak bulat, sering mampat ke samping, kadang bentuk lensa, halus, 
berbenjol, atau bersegi tidak beraturan, dengan umbo yang jelas atau kadang tidak 
jelas bersebelahan dengan hilum. 
Berikut adalah seksi dari genus Musa yang memiliki kromosom berjumlah 11: 
a. Eumusa (x=11) 
Ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Braktea berisi banyak bunga dan dalam dua baris, biasanya berwarna kusam, hijau, 
kecokelatan atau lembayung kusam.  
2. Bunga tumbuh dari pangkalnya, agak merunduk atau menunduk 
3. Buah melengkung ke arah pangkal rakis selama berkembang seksi ini melimpah di 
kawasan india bagian timur, Myanmar, Thailand, Malaysia, Vietnam, Indonesia, 
New Guinea, Filipina dan Australia bagian Utara. Ada laporan terbaru bahwa Musa 
acuminata (anggota seksi Eumusa) ditemukan di Zanzibar, Afrika, Fiji.  
b. Rhodochlamys (x=11) 
Ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Braktea berisi beberapa bunga, dalam satu baris berwarna cerah dan sering 
berwarna merah 
2. Perbungaan tegak (tidak ada pangkal) 
3. Buah tidak menjuntai selama berkembang (mengarah ke rakis bagian ujung) Seksi 
ini berasal dari bagian utara seperti Myanmar, Assam dan Thailand. 
b. Pisang dengan kromosom berjumlah 10 (kelompok braktea berwarna kusam dan 
kelompok braktea berwarna cerah). Memiliki ciri-ciri seperti braktea tidak 
melengkung, dengan tekstur kokoh, bagian luar berkilau, tidak pernah berwarna 
hijau daun kubis, sangat menyirap, dan tidak menggulung (sangat menua).  
Berikut adalah seksi dari marga Musa yang memiliki kromosom 10: 
1. Australimusa (x=10) 
Ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Biji agak bulat atau agak mampat ke samping, halus, berlurik, berbenjol atau 
bersegi tidak beraturan dengan umbo yang jelas, atau kadang tidak jelas, 
bersebelahan dengan hilum. Seksi ini tumbuh alami di Indonesia bagian timur, New 
Guinea, dan kepulauan sekitarnya serta Filipina (M. textiis). 
2. Callimusa (x=10) 
Ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Biji bentuk silindris, tahang atau bentuk gasing, sangat jelas ditandai oleh garis 
melintang atau alur, bagian atas berkutil, berbenjol atau polanya beragam dengan 
bagian bawah licin. Seksi ini tersebar di semenanjung Malaysia dan Indonesia. 
Seperti yang telah diterangkan diatas bahwa genus musa terbagi dalam empat 
golongan yaitu Rhodochlamys, Callimusa, Australimusa dan Eumusa. Golongan 
Australimusa dan Eumusa merupakan jenis pisang yang dapat dikomsumsi, baik 
sebagai buah segar maupun olahan. Buah pisang yang dimakan segar berasal dari 
golongan Emusa yaitu Musa acuminata dan Musa balbisiana. Menurut Poerba (2016) 
pisang Tanduk berasal dari golongan Eumusa – AAB. 
 
2. Habitat dan Penyebaran 
Pisang yang ada sekarang diduga merupakan hasil persilangan alami dari 
pisang liar dan telah mengalami domestikasi. Beberapa literature menyebutkan pusat 
keanekaragaman tanaman pisang berada di kawasan asia tenggara (Satuhu, 1990)  
Para ahli botani memastikan daerah asal tanaman pisang adalah India, Jazirah 
Malaya, dan Filipina. Penyebaran tanaman pisang dari daerah asal ke berbagai wilayah 
di dunia terjadi mulai tahun 1000 SM. Penyebaran di wilayah timur antara lain melalui 
Samudera Pasifik dan Hawai. Sedangkan penyebaran di wilayah barat melalui 
Samudera Hindia, Afrika sampai pantai timur Amerika. Sekitar tahun 500, orang-
orang Indonesia berjasa menyebarkan tanaman pisang ke pulau Madagaskar. Pada 
tahun 650, pahlawan-pahlawan Islam di negara Arab telah menyebarkan tanaman 
pisang disekitar laut tengah. 
Inventarisasi plasma nutfah di Indonesia dimulai pada abad XVIII. Dalam 
buku yang berjudul Herbarium Amboniese karangan Rumphius yang diterbitkan tahun 
1750, telah dikenal beberapa jenis pisang hutan dan pisang budidaya yang terdapat di 
kepulauan Maluku (Rukmana, 1999). 
Tanaman pisang tumbuh di kawasan beriklim tropis. Tanaman pisang berasal 
dari Asia Tenggara termasuk Indonesia. Tanaman ini tumbuh baik pada dataran rendah 
dengan kelembaban yang cukup. Tanaman pisang tidak tahan di daerah berair, seperti 
rawa, tidak tahan terhadap angin kencang yang menyebabkan daunnya robek. 
Sedangkan ditempat teduh tanaman pisang justru tumbuh lebih kurus, daun dan 
anakannya mengecil. 
Pisang dapat tumbuh diketinggian 2000 dpl, dengan curah hujan cukup. 
Terdapat sekitar 70 jenis Musa diseluruh dunia yang memerlukan studi lebih lanjut 
akan status taksonomi pisang. Di Indonesia kemungkinan terdapat sekitar 12 jenis 
pisang berdasarkan karakter morfologi yang memudahkan dalam identifikasi di 
lapangan (Nasution, 2001). 
Tidak kurang dari 15 varietas Musa acuminate terdapat di Indonesia yang 
tersebar dari aceh hingga papua. Dari pusat keragaman inilah pisang tersebar ke 
Amerika Tengah dan Latin. Selama proses ini pisang berkembang menjadi berbagi 
tipe (diploid AA, triploid AAA) dan berhibridisasi dengan Musa balbisiana menjadi 
AAB, ABB (Poerba, 2016). 
Dari ribuan kultivar yang tercatat di dunia (Musa cultivar checklist), 
Indonesia memiliki lebih dari 200 kultivar local yang ditanam diseluruh Indonesia dan 




C. Tinjauan Khusus Tentang Pisang Tanduk (Musa acuminata var. Typica) 
 
Gambar 2.5. Morfologi buah pisang tanduk (Dokumentasi Pribadi, 2018). 
 Pisang tanduk merupakan varietas yang memiliki ukuran terbesar dalam 
komoditas pisang. Varietas ini memiliki panjang buah berkisar antara 25-40 cm, lebar 
6-12 cm, dan diameter 4.4-4.8 cm. pada umumnya dalam satu tandan pisang tanduk, 
terdapat 1-3 sisir yang dipelihara dengan dengan jumlah sebanyak 6-10 buah dalam 
tiap sisirnya. Pisang tanduk memiliki bobot buah 300-320g per buah, dan memiliki 
potensi hasil 15kg per tandannya. Pisang ini memiliki kulit berwarna hijau muda saat 
mentah dan berubah menjadi kuning pada tahap pematangan dengan kadar beta 
karoten sebesar 0.71 per 100g. pisang tanduk yang matang memioiki daging buah 
berwarna oranye dengan tekstur halus dan derajat kemanisan sebesar 31-33
o
brix. 
Pisang tanduk merupakan buah yang tidak mengenal musim, sehingga tersedia 
sepanjang tahun dipasaran (Ismail dan Khasim, 2005). 
Pisang tanduk dapat segera dipanen dalam usia 124-139 hari setelah bunga 
mekar. Pada usia ini, buah pisang tanduk memiliki kandungan pati sebesar 30-33% 
dan kandungan asam sebesar 0.13-0.16% (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2008). 
Berat tandan jumlah sisir per tandan, berat buah, jumlah buah per sisir, 
presentase buah dan kulit, dipengaruhi oleh varietas pisang dan letak buah dalam satu 
tandan. Bervariasinya ukuran tandan pada varietas yang sama, dapat disebabkan 
perbedaan lingkungan tumbuh masing-masing tanaman pisang. Pada lingkungan yang 
baik (cukup nutrisi dan air) tanaman pisang tumbuh subur dan dapat menghasilkan 
tandan yang besar. Disamping aspek lingkungan, beragamnya ukuran buah pisang 
dalam satu tandan juga dipengaruhi oleh letak sisir, biasanya makin ke ujung, ukuran 
buah pisang akan makin kecil dan jumlah buah per sisir akan makin sedikit (Artalina 
et al, 2005). 
Pisang tanduk dapat ditanam pada berbagai jenis tanah, terutama baik pada 
tanah alluvial dan gambut dangkal. Pisang ini membutuhkan lereng yang tidak curam 
karena cukup rentan terhadap kerusakan angina bila ditanam pada daerah perbukitan. 
Varietas pisang tanduk hanya bias dipanen sekali selama satu musim tanam. 
Penanaman kembali harus dilakukan untuk mendapatkan panen pada musim 
berikutnya (Ismail dan Khasim, 2005). 
Pisang tanduk atau lebih dikenal di daerah lumajang dengan nama pisang 
agung (Musa acuminata var. Typica, AAB group) merupakan salah satu jenis pisang 
golongan plantain yang diunggulkan. Pisang jenis plantain memiliki kandungan 
amilosa yang cukup tinggi sehingga sesuai untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi 
produk pangan fungsional (Abdilah, 2010). 
Adapun firman Allah swt  yang berkaitan dengan pemahaman tentang pisang 
tanduk terdapat pada Q.S Thaahaa/20 ayat 53 yang berbunyi: 
 ٰۦِِٓهب َانۡجَرَۡخَأف ٗءٰٓاَم ِءٰٓاَم َّسلٱ َنِم َلَزَنأَو ُٗلٗبُس َاهيِف ۡمَُكل ََكلَسَو اٗدۡهَم َضَۡرۡلۡٱ ُمَُكل َلَعَج يِذَّلٱ 
 َٰىَّتَش ٖتَابَّن ن ِّم اٗج ََٰوَۡزأ١٥ 
Terjemahnya: 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (Kementrian Agama, 2012). 
 
 Menurut Shihab (2011) dialh tuhan yang menganugerahkan nikmat 
kehidupan dan pemeliharaan kepada hamba-hambanya. Dengan kekuasaannya, dia 
telah menjadikan bumi sebagai hamparan untukmu, membuka jalan-jalan untuk kamu 
lalui dan menurunkan hujan di atas bumi sehingga terciptalah sungai-sungai. Dengan 
air itu Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang berbeda warna, rasa dan 
manfaatnya. Ada yang berwarna putih dan hitam, ada pula yang rasanya manis dan 
pahit. 
Peranan air yang menjadikan tanaman beranekaragam, setiap tanaman 
khususnya tanaman pisang memerlukan kadar air yag berbeda untuk menghasilkan 
rasa dan warna yang berbeda.  
D. Tinjauan Umum Tentang Pengamatan Morfologi  
Karakter morfologi mempunyai peran penting di dalam sistematika, sebab 
walaupun banyak pendekatan yang dipakai dalam menyusun sistem klasifikasi, namun 
semuanya berpangkal pada karakter morfologi (Davis dan Heywood, 1963). 
Pendekatan morfologi adalah suatu jalan tercepat memperagakan 
keanekaragaman dunia tumbuhan, dan dapat dipakai sebagai sistem pengacuan umum 
yang dapat menampung pernyataan data-data dari bidang lainnya (Rifai, 1981). 
Karakter morfologi mudah dilihat karna pembatasan takson yang baik 
dilakukan dengan menggunakan karakter-karakter yang mudah dilihat, dan bukan oleh 
karakter-karakter yang tersembunyi (Stace, 1981). 
Walaupun karakter bunga merupakan karakter yang paling berguna di dalam 
klasifikasi angiospermae, karakter vegetative tertentu seperti Panjang daun lebar daun, 
jumlah urat daun, warna aurikula, warna braktea, posisi perbungaan, jumlah karpel per 
falang, buah matang dan biji matang. Perbedaan bentuk daun dan ukuran daun antara 
tumbuhan muda dan tumbuhan dewasa juga penting, sebab morfologi tumbuhan yang 
masih muda kadang-kadang sangat berbeda dengan morfologi tumbuhan yang dewasa, 
walaupun jenisnya sama (Stone, 1976). 
 
1. Morfologi Tanaman Pisang 
Semua tanaman tingkat tinggi, termasuk pisang merupakan organisme 
multisel. Artinya tersusun atas banyak sel. Sel-sel yang struktur dan fungsinya sama 
membentuk jaringan. Jaringan yang berbeda-beda membentuk organ. Organ yang 
berbeda-beda membentuk tanaman. Tanaman utuh terdiri atas organ akar, batang, 
cabang atau ranting, daun, bunga, dan buah. Organ daun terdiri atas jaringan 
epidermis, palisade, dan bunga karang yang masing-masing tersusun atas sel-sel yang 
struktur dan fungsinya sama (Yusnita, 2015). 
Secara umum, tanaman pada dasarnya terdiri atas system tajuk dan system 
akar. Sistem tajuk adalah bagian tanaman yang berada di atas permukaan tanah, 
berhubungan secara langsung dengan atmosfer, sedangkan sistem akar adalah bagian 
tanaman yang berada di dalam tanah. Sistem tajuk terdiri atas batang, cabang dan 
ranting, daun, bunga, dan buah (Ismariati, 2010).  
Akar adalah organ yang tidak menopang daun, jadi tidak mempunyai buku 
dan ruas. Sedangkan batang menopang daun, sehingga memiliki buku (nodes) dan ruas 
(internodes). Buku adalah bagian batang tempat tumbuh daun, sedangkan ruas adalah 
bagian batang antarbuku. Daun adalah organ tanaman yang tumbuh pada buku, dan 
umumnya pipih, datar, dan tipis untuk memaksimalkan penyerapan cahaya matahari. 
Letaknya berselang-seling sedemikian rupa sehingga tidak saling menutupi, hal ini 
juga untuk memaksimalkan penyerapan cahaya matahari karena berfungsi untuk 
menyerap cahaya matahari, daun mengandung pigmen penyerap gelombang cahaya. 
Daun umumnya berwarna hijau karena mengandung pigmen klorofil (Ismariati, 2010). 
2. Sistem Tajuk Pisang dan Batang Semu 
Tanaman pisang terdiri atas sistem tajuk dan system akar. Namun berbeda 
dari tanaman pada umumnya, batang pisang yang sebenarnya tidak terletak di bagian 
atas permukaan tanah. Dalam botani, batang pisang disebut rhizom, yang dengan 
istilah keseharian dinamakan bonggol. Bonggol pisang adalah batang dikarenakan 
pada bonggol yang menopang daun. Struktur daun pisang yang biasanya orang 
katakana batang itu bukan batang pisang tetapi disebut dengan batang semu 
(pseudostem). Diujung batang semu terdapat tangkai daun kemudian daun. Ketika 
tanaman pisang memulai masa reproduktif. Sel meristem yang ada di tengah bonggol, 
bergerak melalui batang semu dan berkembang menjadi bunga kemudian keluar dari 
batang semu dengan penampakan tandan buah (Yusnita, 2015). 
Daun pisang dibentuk dari meristem yang ada pada bonggol (rhizom). 
Struktur daun pisang terdiri atas lembaran daun (lamina), tangkai daun, dan pelepah 
daun. Kumpulan pelepah daun membentuk suatu struktur silindris yang disebut 
dengan batang semu. Lamina daun pisang dibentuk oleh meristem. Pada awalnya 
lamina berbentuk gulungan, lalu terdorong ke atas oleh pembentukan jaringan pelepah 
daun di bagian bawah, lalu gulungan membuka menjadi lembaran sehingga menjadi 
lebih efektif untuk menangkap cahaya (Robinson, 2010). 
 
Gambar 2.6.  a. Tanaman pisang pada masa vegetatif; b. Tanaman pisang pada masa 
generatif (Yusnita, 2015). 
 
Daun (pelepah, tangkai, dan lamina) dibentuk dari meristem pada bonggol. 
Pembentukan dimulai dari dalam. Daun demi daun dibentuk kearah luar. Dengan 
demikian daun yang terluar adalah yang paling tua. Semakin tua semakin sempit atau 
semakin kecil ukuran laminanya. Dengan kata lain, daun-daun yang muncul 
berikutnya mempunyai ukuran lamina yang lebih besar. Lamina daun paling besar 
adalah daun yang muncul terakhir pada saat menjelang berbunga. Jika dilihat 
perkembangan pelepah daunnya, maka pelepah yang lebih dulu terbentuk mula-mula 
melingkar membentuk batang semu secara penuh. Tetapi karena didorong dari dalam 
oleh pelepah-pelepah yang tumbuh kemudian, maka pelepah bagian luar menjadi tidak 
lagi melingkar secara penuh. Maka jika dibuka satu demi satu, pelepah-pelepah daun 
tampak melengkung secara transversal (Ismariati, 2010). 
 
Gambar 2.7. Batan semu dan penampang melintang batang semu pisang (Yusnita, 
2015). 
 
Sebelum pembentukan primordia bunga terjadi maka pembentukan daun 
berhenti. Daun yang dibentuk pertama adalah daun yang paling tua, mempunyai 
ukuran lamina tersempit. Jumlah total daun tanaman pisang sebelum berbunga lebih 
banyak dibandingkan setelah berbunga dikarenakan satu persatu daun akan mongering 
bersama tangkai daunnya bahkan mati (Ismariati, 2010). 
Pelepah-pelepah daun yang terbentuk sebagian besar dapat bertahan hidup 
sampai saat panen. Dengan demikian diameter batang semu semakin besar dengan 
semakin banyaknya daun yang terbentuk. Meskipun sebagian besar komponen batang 
semu didominasi oleh air tetapi batang semu cukup kuat dan dapat menopan buah 
pisang sampai berat 50kg. Namun demikian, dalam praktek budidaya pisang 
komersial, batang pisang perlu ditopang dengan suatu penyangga agar tidak jatuh 
karena angin (Yusnita, 2015).  
Pada masa hidup tanaman pisang, setelah daun demi daun dibentuk dari 
meristem apikal dalam bonggol (rhizom), maka akan sampai pada suatu masa dimana 
meristem tidak lagi berdiferensiasi menjadi primordia atau bakal daun. Tetapi mulai 
berdiferensiasi menjadi primordia bunga. Pada saat itulah masa generatif (reproduktif) 
tanaman pisang dimulai (Yusnita, 2015). 
Bunga tanaman pisang berada dalam bentuk rangkaian bunga (infloresens). 
Bunga-bunga terangkai dalam suatu organ yang berupa poros yang terdiri dari buku-
buku dan ruas-ruas. Poros (peduncle) ini menopang bunga-bunga yang terletak pada 
buku-buku (nodes). Pada setiap buku-buku, bunga-bunga tersusun dalam dua baris 
berbentuk seperti jari-jari manusia. Dua barisan bunga itu tampak menumpuk. 
Tergantung genotipe. Tiap baris terdiri dari 12-20 bunga (Simmonds, 1955).  
 
Gambar 2.8. a. Bunga pisang; b. Pada setiap buku menempel kelopak dan bunga-
bunga. Bunga terletak menyisip diantara dua kelopak (Yusnita, 2015). 
Pada saat baru muncul dari batang semu, bunga pisang tampak berbentuk 
seperti jantung atau jantung yang memanjang. Itu sebabnya bunga pisang disebut 
jantung pisang. Jantung pisang terdiri dari poros yang berbuku-buku dan beruas-ruas. 
Pada setiap buku-bukunya menempel kelopak dan bunga-bunga. Bunga-bunga ini 
terletak menyisip diantara dua kelopak. Pada masa pertumbuhan dan perkembangan 
poros bunga tumbuh memanjang dan satu demi satu kelopak gugur dan bunga-bunga 
berkembang. Ovarinya membesar dan berkembang menjadi buah. Pada satu genotipe, 
bunga-bunga yang menempel pada sejumlah buku dipangkal poros merupakan bunga 
betina sedangkan bunga-bunga yang menempel pada buku-buku berikutnya 
merupakan bunga jantan (Yusnita, 2015).  
 
Gambar 2.9. a. Buah pisang merupakan hasil perkembangan ovari; b. Buah-buah 
tersusun sebagaimana bunga yaitu dua baris menempel pada setiap buku 
pada poros tandan; c. Sisir-sisir buah pisang tersusun dalam sebuah 
tandan (Yusnita, 2015). 
 
Pada praktek budidaya pisang, poros yang tidak ada buahnya dan berujung 
dengan jantung pisang kecil ini dipotong. Bunga betina berkembang menjadi buah 
yang merupakan hasil perkembangan ovari. Dikarenakan buah berasal dari bunga, 
maka buah juga tersusun sebagaimana bunga. Dua baris buah menempel pada setiap 
buku pada poros (Ahmed, 2014).  
Pada budidaya tanaman pisang dalam perdagangan pisang, dua baris buah ini 
disebut hand karena mirip dengan telapak tangan manusia atau di Indonesia disebut 
“sisir”. Masing-masing buah dalam hand atau sisir disebut finger karena mirip jari 
tangan manusia. Lalu ada istilah tandan buah (bunch) yaitu struktur yang terdiri dari 
poros buah yang menempel pada setiap buku pada poros (Hapsoro, 2010). 
Buah pisang dalam bentuk sisir-sisir adalah yang sering dijumpai di pasar-
pasar ketika hendak dijual ke pembeli skala rumah tangga. Buah pisang dalam tandan 
sering digunakan dalam perdagangan pisang skala besar, borongan atau oleh pedagang 
pengumpul dan tengkulak (Yusnita, 2013). 
3. Bonggol atau Rhizom, Sistem Akar dan Anakan Pisang 
Pada bonggol terdapat mata-mata tunas yang akan tumbuh menjadi anakan 
pisang (sucker) yang kelak dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman pisang 
dewasa. Tanaman pisang tidak mempunyai akar tunjang (tap root). Akarnya serabut, 
yang tumbuh secara adventif dari bonggol, bias any berkolompok, 2-4 akar 
perkelompok, tetapi umumnya 3 akar perkelompok, diameter 5-8mm, berwarna putih 
jika baru tumbuh dan sehat. Setiap tanaman dewasa mempunyai 200-500 akar primer. 
Penetrasi akar primer sekitar 60 cm. Akar sekunder tumbuh di dekat ujung akar 
primer. Dari akar sekunder tumbuh akar tertier yang mempunyai rambut-rambut akar. 
Sebaran perakaran di dalam tanah antara 1-2 m (Simmonds, 1955). 
Bonggol atau rhizome adalah batang sesungguhnya dari tanaman pisang. 
Yang terlihat layaknya sebagai batang hanya batang semu (pseudostem). Bonggol 
biasanya terletak sepenuhnya di bawah permukaan tanah. Pada beberapa kasus, 
biasanya pada tanaman yang tidak dipelihara dengan baik, sebagaian bonggol mencuat 
ke atas permukaan tanah. Dari bonggol muncul sejumlah anakan, hasil pertumbuhan 
ke atas dari mata-mata tunas yang ada di bonggol (Yusnita, 2015). 
 
Gambar 2.10. Bonggol atau Rhizom yang merupakan batang asli. Dari bonggol 
tumbuh akar dan anakan pisang (Yusnita, 2015) 
 
 
Gambar 2.11. Contoh anakan pedang pada rumpun tanaman pisang (Yusnita, 2015) 
 
Ada dua jenis  anakan yaitu anakan air (water sucker) dan anakan pedang 
(sword sucker). Ciri anakan pedang yaitu kelihatan kokoh, bentuknya mirip pedang, 
dan daun masih menguncup dan sempit. Anakan padang tumbuh dengan kokoh karena 
tumbuh dari bagian bawah bonggol, dimana banyak cadangan berupa pati tersimpan. 
Bagian bonggol anakan pedang biasanya membesar. Anakan air tampak kurang kokoh, 
dengan daun yang sudah membuka lebar dan bagian bonggol lebih kecil. Anakan air 
kurang kokoh karena tumbuh dari mata tunas yang berada di bagian atas, dimana 
cadangan makanan berupa pati sedikit tersedia. Daun tumbuh melebar agar dapat 
menangkap cahaya matahari dengan lebih baik untuk menyediakan cadangan makanan 
dari bonggol yang sedikit tersedia. Anakan air dianjurkan untuk dipelihara sebagai 
penerus generasi, tetapi anakan pedanglah yang sebaiknya sebagai penerus generasi 
karena mempunyai vigor yang jauh lebih tinggi (Ahmed, 2014). 
  
E. Tinjauan Umum Tentang Pengamatan Anatomi (Stomata) 
Epidermis adalah sistem sel-sel yang bervariasi struktur dan fungsinya, yang 
menutupi tubuh tumbuhan. Struktur yang demikian tersebut dapat dihubungkan 
dengan peranan jaringan tersebut sebagai lapisan yang berhubungan dengan 
lingkungan luar. Adanya bahan lemak, kutin, dan kutikula dapat membatasi 
penguapan, pada dinding terluar menjadikannya kompak dan keras, sehingga dapat 
dianggap sebagai penyokong mekanis. Diantara sel-sel epidermis terdapat derivatnya 
antara lain yang disebut stomata, trikoma, sel kipas, sel silika dan sel gabus (Hidayat, 
1995). 
 
Gambar 2.12. Stomata dan bagian stomata (Biomagz, 2018) 
 
Stomata adalah celah yang diapit oleh 2 sel epidermis khusus yang disebut 
sel penutup terdapat sel-sel yang mengelilinginya disebut sel tetangga. Sel penutup 
dapat membuka dan menutup sesuai dengan kebutuhan tanaman akan transpirasinya, 
sedangkan sel-sel tetangga turut serta dalam perubahan osmotik yang berhubungan 
dengan pergerakan sel-sel penutup. Stomata terdapat pada semua bagian tumbuhan 
yang terdedah ke udara, tetapi lebih banyak terdapat pada daun (Pandey, 1982). 
Tipe stomata pada daun sangat bervariasi. Berdasarkan hubungan stomata 
dengan sel epidermis sel tetangga ada banyak tipe stomata, klasifikasi ini terpisah dari 
klasifikasi berdasarkan perkembangan. Walaupun tipe yang berbeda dapat terjadi pada 
satu familia yang sama atau dapat juga pada daun dari spesies yang sama atau dapat 
juga pada daun dari spesies yang sama. Struktur apparatus stomata dapat digunakan 
dalam studi taksonomi (Fahn, 1991). 
 
Gambar 2.13. Tipe-tipe stomata (Biomagz, 2018). 
Pada dikotil dapat dibedakan 4 jenis stomata berdasarkan susunan sel 
epidermis yang ada disamping sel penutup, adalah sebagai berikut: 
1. Jenis anomositik atau jenis Ranunculaceae. Sel penutup dikelilingi oleh sejumlah 
sel yang tidak berbeda ukuran dan bentuknya dari sel epidermis lainnya. Jenis ini 
umum terdapat pada Ranunculaceae, Capparadiaceae, Cucurubitaceae, 
Malvaceae. 
2. Jenis anisositik atau jenis Cruciferae. Sel penutup dikelilingi tiga buah sel tetangga 
yang tak sama besar. Jenis ini umum terdapat pada Cruciferae, Nicotiana, 
Solanum. 
3. Jenis parasitik atau jenis Rubiaceae. Setiap sel penutup diiringi sebuah sel 
tetangga atau lebih dengan sumbu Panjang sel tetangga itu sejajar sumbu sel 
penutup serta celah. Jenis ini umum terdapat pada Rubiaceae, Magnoliaceae, 
kebanyakan spesies Convol vulvaceae, Mimosaceae. 
4. Jenis diasitik atau jenis Caryophyllaceae. Setiap stomata dikelilingi dua sel 
tetangga. Diniding Bersama dari kedua sel tetangga itu tegak lurus terhadap sumbu 
melalui panjang sel tetangga itu tegak lurus terhadap sumbu melalui Panjang sel 
penutup serta celah. Jenis ini umum terdapat pada Caryophyllaceae, Acanthaceae 
(Hidayat, 1995). 
Salah  satu  karakterisasi  anatomi  yang dapat  digunakan  untuk  identifikasi  
adalah anatomi  stomata menggunakan indeks stomata. (Poespodarsono, 1988). 
Setiap parameter diamati dengan lima bidang pandang yang berbeda dengan 
tiga ulangan. Jumlah sel stomata dan epidermis digunakan untuk mendapatkan indeks 
stomata (Willmer 1983). 
Penentuan indeks dan kerapatan stomata ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut: 
Kerapatan stomata = 
        
                        
 
Indeks stomata = 
        
                       
      
Luas bidang pandang = πr2 
Keterangan: 
r = jari-jari mikrometer objektif 
π = konstanta (3,14) 
 
 
F. Tinjauan Khusus Tentang Kabupaten Enrekang 
Secara geografis, Kabupaten Enrekang terletak sekitar 240 km di sebelah 
Utara Kota Makassar atau terletak antara 3
o14’36’ – 3o50’0” Lintang selatan dengan 
119
o
 40’53” – 120o6’330” Bujur Timur dengan ketinggian bervariasi antara 47 Meter 
sampai 3.329 Meter di atas permukaan laut dengan batasan wilayah tersebut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
Secara administrasi, Kabupaten Enrekang terdiri dari 12 Kecamatan yang 
tersebar dalam 112 Desa dan 17 Kelurahan dan memiliki luas wilayah sekitar 1.786,01 
Km
2
 atau 178.601 Ha. Luas wilayah Kabupaten Enrekang adalah 2.83% dari wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Kabupaten enrekang 
termasuk dalam daerah yang memiliki banyak terobosan terutama di sektor pertanian 
dikarenakan sangat penting peranannya dalam mengangkat perekonomian masyarakat. 
Ketersediaan lahan yang subur memungkinkan pengembangan berbagai komoditas, 
bik komoditas tanaman pangan dan hortikultura maupun berbagai komoditas pertanian 
lainnya.  
Besarnya peranan kontribusi sumber daya alam dalam pembangunan sector 
pertanian, tercermin dari luas panen/ luas lahan yang dimanfaatkan untuk 
pengembangan berbagai komoditas pertanian dan perkebunan unggul seperti padi, 
jagung, kedelai, bawang merah, kentang, cabe, kopi, kakao, lada, cengkeh dan salak. 
Pisang adalah salah satu komoditas yang ada sejak dulu tetapi belum dapat dikatakan 
komoditas unggul dikarenakan tanaman pisang termasuk tanaman pagar dan masih 
jarang warga yang membuat lahan khusus tanaman pisang.  
Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Enrekang, jumlah/luas panen tanaman 
pisang adalah 80.107 dan produksinya 32.770 ton. Memperlihatkan potensi 
































Indonesia adalah negara Megabiodiversity yang 
dimana memiliki banyak tanaman, salah satunya 
pisang 
Pisang tandukadalah salah satu jenis pisang yang 
ada di Kabupaten Enrekang 
Pengamatan Morfologi 
Pengamatan Anatomi 
Keragaman pisang Tanduk (Musa acuminata var. 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis data data dalam bentuk dendogram. 
 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bio Sains Fakultas Pertanian 
Universitas Hasanuddin, Sulawesi Selatan. Kegiatan penelitian lapangan dilakukan di 
9 Kecamatan dan terbagi menjadi 3 titik yaitu bagian barat 3 titik (Kec. Masalle, Kec. 
Baroko, Kec. Curio), bagian timur 3 titik (Kec. Baraka, Kec. Malua, Kec. Buntu Batu) 
dan bagian tengah 3 titik (Kec. Alla, Kec. Anggeraja, Kec. Enrekang). 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Semua jenis pisang tanduk (Musa paradisiaca) yang ada di Kabupaten 
Enrekang. 
 
2. Sampel  
Sampel penilitian adalah pisang tanduk yang terdapat di 9 Kecamatan dan 
terbagi menjadi 3 titik yaitu bagian barat 3 titik (Kec. Masalle, Kec. Baroko, Kec. 
Curio), bagian timur 3 titik (Kec. Baraka, Kec. Malua, Kec. Buntu Batu) dan bagian 
tengah 3 titik (Kec. Alla, Kec. Anggeraja, Kec. Enrekang). 
 
 
D. Variabel Penelitian 
Kegiatan Penelitian ini memiliki 1 variabel tunggal yaitu pisang keragaman 
pisang tanduk (Musa paradisiaca) berdasarkan morfologi dan anatomi. 
 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Keragaman berdasarkan pengamatan morfologi dan anatomi. Pada pengamatan 
morfologi, bagian yang diamati adalah batang semu, tangkai daun, daun, dan buah. 
Pada pengamatan anatomi stomata, sampel daun yang digunakan diambil dari daun 
bagian ke-3.  
 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk dalam metode pengumpulan data dengan cara 
dokumentasi yang merupakan pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun 




G. Instrumen Penelitian 
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam pengamatan morfologi adalah meteran, 
kamera, alat tulis, plastik klip, ice box, dan cutter. Alat yang digunakan pada 
pengamatan anatomi adalah mikroskop binokuler, selotip, kutek bening, kaca preparat 
dan deckglass. 
2. Bahan  
Adapun bahan yang digunakan dalam pengamatan morfologi adalah pisang 
yang dipilih dari 9 kebun pisang dan setiap kebun hanya ada 3 pohon pisang yang 
diamati dari tiap kebun terpilih. Untuk pengamatan anatomi digunakan sampel daun 
pisang pada bagian ke-3.  
H. Prosedur Kerja 
A. Studi Morfologi 
a. Pra perlakuan 
Pengamatan dan pertelaan morfologi mengikuti Musa Descriptor List 
(IPGRI, 1996) dilakukan dengan memilih 3 pohon pisang setiap kebun untuk dijadikan 
sampel, data atau informasi yang dicatat meliputi suhu, ketinggian, dan koordinat 
lokasi. 
b. Pengamatan habitus 
Tabel 3.1. Pengamatan Habitus 
Kualitatif Kuantitatif 
Warna batang semu Tinggi batang semu (cm) 
Pigmentasi bagian dalam batang semu Diameter batang semu (cm) 
Bercak tangkai daun  Jumlah anakan 
Warna bercak tangkai daun Panjang tangkai daun (cm) 
Warna daun Panjang daun (cm) 
Lapisan lilin permukaan atas daun Lebar daun (cm) 
Lapisan lilin permukaan bawah daun Jumlah buah/ tandan 
Warna buah Jumlah sisir/ tandan 
 Panjang buah (cm) 
 Diameter buah (cm) 
 
B. Studi Anatomi 
1. Sediaan Sayatan Paradermal 
Pengamatan anatomi stomata pada daun dilakukan dengan mengambil 
sampel daun pisang bagian ke-3 untuk mengamati jumlah stomata, kerapatan stomata, 
indeks stomata dan ukuran stomata dengan cara membuat sayatan paradermal  
a. Memotong sampel dengan ukuran persegi 
b. Mengoleskan kutek bening pada sampel 
c. Merekatkan selotip kepermukaan sampel yang telah dioleskan kutek 
d. Menarik pelan selotip 
e. Menempelkan selotip pada kaca preparat 
f. Mengamati sampel menggunakan mikroskop 
 
2. Sediaan Sayatan Transversal 
Pengamatan tebal daun, jumlah epidermis, ukuran epidermis, tebal jaringan 
palisade, tebal jaringan bunga karang dilakukan dengan membuat sayatan transversal 
menggunakan metode prafin. Sampel tanaman yang digunakan adalah bagian daun. 
(Johansen, 1940). 
a. Memfiksasi sampel dalam larutan FAA (Formaldehid, asam asetat glasial, dan 
alcohol 70%) dengan perbandingan 5:5:90 selama 48 jam. 
b. Mencuci sampel menggunkan etanol 50% sebanyak empat kali dengan waktu 
penggantian selama 1 jam. 
c. Mengdehidrasi sampel dan menjernihkan dalam larutan seri Johansen I-VII. 
d. Menginfiltrasi paraffin secara bertahap di dalam oven pada suhu 60oC kemudian 
menanam dalam blok paraffin. Merendam blok yang berisi daun dalam larutan 
Gifford selama 3 minggu. 
e. Merapihkan dan menempel blok ke holder untuk menyayat setebal 10µm 
menggunakan mikrotom putar sehingga memperoleh pita paraffin.  
f. Merekatkan pita paraffin pada kaca objek yang sudah di olesi albumin-gliserin 
kemudian menetesi sampel dengan air. 
g. Memanaskan hasil sayatan di atas hot plate pada suhu 40oC selama 12 jam, 
kemudian mewarnai sampel dengan safranin 2% (aquosa) dan fast green 0,5% 
dalam etanol 95% (spirituosa).   
h. Merekatkan sempel dengan entellan kemudian di tutup dengan gelas penutup. 
i. Mengamati preparat sayatan daun menggunakan mikroskop dengan perbesaran 
10x10 meliputi tebal daun pada perbesaran 10x10; tebal epidermis, tebal jaringan 
palisade, tebal jaringan bunga karang pada perbesaran 10x40; dan tebal kutikula 
pada perbesaran 10x100.  
 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengamatan data dilakukan dengan pengumpulan data terhadap sampel 
dengan berdasarkan Musa Descriptor List (IPGRI, 1996). Karakter morfologi yang 
diamati berupa karakter kualitatif dan kuantitatif. Pengamatan yang dilakukan 
terhadap tanaman pisang yang berbuah. 
Data kualitatif dan kuantitatif diolah menggunakan metode UPGMA 
(Unweighted Pair-Group Method with Airthimetic Mean) dengan program NTSYS 
(Numerical Taxonomy and Multivariate System) dengan analisis gerombol (cluster) 
yang menghasilkan dendogram kemiripan untuk menilai kemiripan antar pisang 




Tahap-tahap pengelolahan data hasil penelitian dilakukan sebagai berikut: 
1. Tahap awal analisis adalah melakukan edit terhadap data yang telah dikumpulkan 
yang bertujuan agar data yang akan dianalisis lebih akurat dan lengkap. 
2. Setelah itu melakukan pengkodean terhadap tiap-tiap karakter dalam bentuk angka 
3. Melakukan analisis cluster dengan metode UPGMA (Unweighted Pair-Group 
Method with Airthimetic Mean) 
4. Mengintrepertasikan cluster yang terbentuk dendogram 
Adapun amatan yang diamati seperti tinggi batang semu, diameter batang 
semu, warna batang semu, pigmentasi bagian dalam batang semu, anakan, bercak 
tangkai daun, warna bercak tangkai daun, panjang tangkai daun, panjang daun, lebar 
daun, warna daun, lapisan lilin permukaan atas daun, lapisan lilin permukaan bawah 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
F. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengamatan 
morfologi dan anatomi pisang tanduk (Musa paradisiaca) di Kabupaten Enrekang 
dengan eksplorasi serta pengambilan sampel di 9 Kecamatan yaitu bagian barat 3 titik 
(Kecamatan Masalle, Kecamatan Baroko, dan Kecamatan Curio), bagian timur 3 titik 
(Kecamatan Baraka, Kecamatan Malua, dan Kecamatan Buntu Batu) dan bagian 
tengah 3 titik (Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja, dan Kecamatan Enrekang). 
Morfologi pisang tanduk (Musa paradisiaca) memperlihatkan keragaman dengan 
beberapa faktor pendukung.  
Menurut hasil eksplorasi pisang Tanduk (Musa paradisiaca), ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pisang tersebut yaitu suhu dan ketinggian 
lokasi sampel. Kecamatan Masalle memiliki ketinggian lokasi tertinggi yaitu 1284 
mdpl sedangkan Kecamatan Enrekang memiliki ketinggian lokasi terendah diantara 
lokasi sampel yang lain (Lampiran 1). 
Pengamatan morfologi pisang Tanduk (Musa acuminata var. typica) asal 
Kabupaten Enrekang yang terdapat di 3 titik. Meliputi pengamatan vegetatif yang 
dilakukan mulai dari habitus, batang semu, tangkai daun, daun, dan buah.  
 




CT = Cokelat Tua 
CM= Cokelat Muda 
HT = Hijau Tua 
HM= Hijau Muda 
 
Keragaman morfologi pisang tanduk (Musa paradisiaca) dianalisis dengan 
melihat hubungan kemiripan pisang tanduk (Musa paradisiaca) menggunakan 
(NTSYS) versi 2.2 yang menghasilkan dendogram kemiripan 
Dari matriks kemiripan 9 sampel pisang tanduk (Musa paradisiaca) 
berdasarkan karakter morfologi yang terbentuk, indeks kemiripan paling tinggi adalah 
1.00, pada sampel (Kecamatan Masalle, Kecamatan Curio, dan Alla), (Kecamatan 
Baraka dan Kecamatan Baroko), dan (Kecamatan Malua dan Kecamatan Anggeraja) 
setiap kelompok memiliki persamaan. 
Kemudian untuk analisis keragaman berdasarkan karakter morfologi 
diperoleh dendogram keragaman sebagaimana terlihat pada gambar 4.1. Pada jarak 
kemiripan 0,89 atau 89% dan 0,95 atau 95% pisang tanduk (Musa paradisiaca) terbagi 
dalam 2 kelompok utama. 




Mas1 = Kecamatan Masalle 
Cu1 = Kecamatan Curio 
Al3 = Kecamatan Alla 
Enr3 = Kecamatan Enrekang 
Bb2 = Kecamatan Buntu Batu 
Bo1 = Kecamatan Baroko 
Ba2 = Kecamatan Baraka 
Ma2 = Kecamatan Malua 
Ang3 = Kecamatan Anggeraja 
 
 Pengamatan anatomi pisang tanduk (Musa paradisiaca) di Kabupaten 
Enrekang yang terdapat di 3 titik lokasi pengambilan sampel. Pengamatan anatomi 
stomata meliputi kerapatan stomata, indeks stomata, panjang stomata, dan lebar 
stomata. 
Gambar 4.2. Hasil pengamatan anatomi stomata dari 9 pohon pisang tanduk (Musa 
paradisiaca). Memiliki jenis stomata anisositik. 
 
   
(A) Mas1 (B) Bo1 (C) Cu1 
   
(D) Ba2 (E) Bb2 (F) Ma2 
   
(G)Ang3 (H) Al3 (I) Enr3 
Keterangan: 
a. Stomata 
b. Sel penjaga 
c. Sel tetangga 
d. Sel epidermis  
 























 12,522 21,04 4,3 
Bo1 1.313,6936 mm
2
 14,144 20,96 3,64 
Cu1 1.532,6428 mm
2
 12,558 19,78 4,36 
Ba2 1.423,1684 mm
2
 13,95 24,36 4,28 
Ma2 1.562,4994 mm
2
 12,522 20,14 3,96 
Bb2 1.652,0694 mm
2
 15,302 19,9 4,08 
Al3 766,314 mm
2
 9,856 21,1 4,36 
Ang3 1.443,0728 mm
2
 13,618 20,12 4,84 
Enr3 1.462,9772 mm
2
 20,652 20,36 4,52 
 
Keragaman anatomi pisang tanduk (Musa paradisiaca) dianalisis dengan 
melihat hubungan kemiripan pisang tanduk menggunakan (NTSYS) versi 2.2 yang 
menghasilkan dendogram kemiripan. 
diperoleh dendogram keragaman sebagaimana terlihat pada gambar 4.3. pada 
jarak kemiripan 0,50 atau 50% dan 0,69 atau 69% pisang tanduk terbagi dalam 2 
kelompok utama menunjukkan bahwa tingkat keragamannya lebih tinggi dibanding 
dendogram anatomi. 
 





Mas1 = Kecamatan Masalle 
Cu1 = Kecamatan Curio 
Al3 = Kecamatan Alla 
Enr3 = Kecamatan Enrekang 
Bb2 = Kecamatan Buntu Batu 
Bo1 = Kecamatan Baroko 
Ba2 = Kecamatan Baraka 
Ma2 = Kecamatan Malua 
Ang3 = Kecamatan Anggeraja 
 
Data pengamatan morfologi dan anatomi digabung untuk membentuk 
pengelompokkan sampel berdasarkan kemiripan karakter. Dendogram tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh sampel terbagi menjadi dua kelompok pada nilai 
kemiripan sebesar 0,82 atau 82%. 
 
 
Gambar 4.4. Dendogram dari 9 pohon pisang tanduk (Musa paradisiaca) berdasarkan 




Mas1 = Kecamatan Masalle 
Cu1 = Kecamatan Curio 
Al3 = Kecamatan Alla 
Enr3 = Kecamatan Enrekang 
Bb2 = Kecamatan Buntu Batu 
Bo1 = Kecamatan Baroko 
Ba2 = Kecamatan Baraka 
Ma2 = Kecamatan Malua 
Ang3 = Kecamatan Anggeraja 
 
G. Pembahasan 
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan tanaman pisang dapat tanduk (Musa 
paradisiaca) tumbuh dan dijumpai sampai ketinggian 1200m diatas perumukaan laut 
(dpl). Menurut Khasanah (2014) pisang memiliki batang berair, dengan ukuran 
panjang dan diameter yang bervariasi begitupun dengan warna pada batang semu 
dimulai dari hijau muda sampai hijau tua tergantung masing-masing kultivar. 
Pada pengamatan morfologi, tinggi dan diameter batang semu adalah bentuk 
habitus yang mudah diamati dari pohon. Batang tertinggi dimiliki oleh pisang tanduk 
sampel Al3  (380 cm) sedangkan batang terpendek dimiliki oleh sampel pisang tanduk 
Cu1 (215cm). Adapun diameter terbesar dimiliki sampel Ma2 (60cm) sedangkan 
diameter terkecil dimiliki sampel Cu1 (47cm). hal ini membuktikan bahwa panjang 
dan diameter batang pisang tanduk termasuk tanaman pisang yang tidak kerdil karena 
menurut Rukmana (1999) pada umumnya tanaman pisang memiliki tinggi sekitar 2-
9m dan berdiameter 20-50cm sehingga pisang yang dibawah 1 m adalah tanaman 
pisang kerdil. Batang semu pisang pada umumnya memiliki warna yang bervariasi, 
mulai dari hijau muda sampai hijau ketuaan dengan adanya bintik cokelat atau hitam 
yang tersebar dan tidak memiliki pola..  
Jumlah anakan pada tanaman pisang tanduk bervariasi bahkan mencapai 10 
anakan di masa vegetatifnya, anakan muncul dari sucker batang asli bermodel seperti 
umbi yang biasanya tidak terlihat pada pohon pisang dikarenakan tertimbun tanah. 
Jumlah anakan pisang tanduk yang terlihat saat pengamatan karakter morfologi sekitar 
1-3 anakan bahkan ada yang tidak memiliki anakan sama sekali. Sebelum masa 
reproduktif, biasanya petani pisang tanduk memindahkan anakan pisang ke lahan yang 
lain dikarenakan pertumbuhannya akan menghalangi masa generatif induknya. 
Tangkai daun pisang pada umumnya memiliki karakter yang berbeda 
sehingga dapat dijadikan tolak ukur untuk pengamatan morfologi pisang tanduk. 
Sebagian tangkai pisang tanduk memiliki bercak yang berwarna cokelat karena pada 
masa generatif pisang terdapat bercak yang menandakan bahwa gejala awal serangan 
layu fusarium (penyakit yang sering menyerang tanaman pisang) menjadikan tanaman 
tersebut ditandai dengan adanya bercak menurut Jones (1994) gejala serangan jamur 
akan muncul saat buah mulai matang. tetapi sebagian dari sampel tanaman pisang 
hasil pengamatan tidak memiliki bercak. 
Daun pada tanaman pisang tanduk muncul dari pelepah batang semu, daun 
muda tanaman pisang tumbuh menggulung dan yang paling tua berada di bagian 
paling bawah. Saat mengalami masa generatif, daun tanaman pisang satu persatu akan 
menguning, kering bahkan terlepas dari tanaman pisang tersebut. Menurut Ismail dan 
Khasim (2005) Umumnya panjang daun pisang tanduk 190 - 210cm, lebar 70 - 85cm, 
berbeda dengan hasil pengamatan morfologi daun pisang tanduk yang telah diamati 
yang dimana daun terpanjang didapat dari sampel daun Enr3 (250cm) sedangkan daun 
terpendek didapat dari sampel Bo1 (164cm), daun terlebar didapat dari sampel Ang3 
(87cm) sedangkan daun terkecil didapat dari sampel Cu1 (68cm) menjadikan daun 
pisang tanduk asal Enrekang memiliki ukuran yang lebih dibandingkan daun pisang 
tanduk lainnya. 
Warna daun pada umumnya berwarna hijau, pada tanaman pisang tanduk, 
warna daunnya bervariasi dari hijau muda sampai hijau tua. Daun yang berwarna hijau 
tua memiliki klorofil yang lebih banyak dibandingkan daun yang berwarna hijau 
muda. Sebagian besar daun yang diamati memiliki warna hijau tua dikarenakan letak 
lokasi sampel berada diketinggian 300-1200an dikarenakan kondisi daerah yang 
memiliki ketinggian juga memiliki konsentrasi CO2 yang relatif kecil bila 
dibandingkan pada daerah yang lebih rendah. Menurut Lakitan (2013) CO2 adalah 
bahan baku dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat sehingga 
tumbuhan yang tumbuh pada dataran tinggi cenderung memiliki jumlah klorofil lebih 
banyak agar dapat menangkap CO2 lebih banyak pula. 
Buah pisang terdiri dari beberapa sisir dan setiap sisir buah pisang terdiri dari 
6-22 buah sedangkan pisang tanduk pada umumnya memiliki 1-5 sisir/ tandan dan 
setiap sisir terdiri dari 10–12 buah memiliki panjang 23-28cm setiap buah. Menurut 
Khasim dan Ismail (2005) buah pisang tanduk dikategorikan sebagai buah pisang yang 
berukuran lebih besar dibandingkan dengan buah pisang yang lainnya. Hasil 
pengamatan morfologi menunjukkan, sebagian besar sampel memiliki 2 sisir setiap 
tandannya kecuali sampel Bb2. Jumlah buah yang terdapat pada tandan pisang 
bervariasi, sampel Bb1 mempunyai buah terbanyak (38 buah/ tandan) sedangkan 
sampel buah yang paling sedikit terdapat pada sampel Enr3 (12 buah). Ukuran buah 
juga bervariasi, mulai dari 28-39 cm. hal ini menunjukkan bahwa pisang tanduk asal 
Kabupaten Enrekang memiliki ukuran yang sama besar dengan pisang tanduk pada 
umumnya.  
Berdasarkan karakter morfologi, pisang tanduk yang memiliki kekerabatan 
paling dekat adalah sampel Mas1, Cu1, Al3 dan Bo1, Ba2 dan Ma2, Ang3 dengan 
indeks kemiripan 1,00 atau 100% sedangkan koefisien kemiripan yang kurang dari 
1,00 adalah sampel Enr3 dan Bb2 berarti sampel pisang tanduk Enr3 dan Bb2 
memiliki kekerabatan yang lebih jauh dibandingkan sampel lainnya 
 
Tabel 4.4. Pembagian kelompok  sampel pisang Tanduk (Musa acuminata var. typica) 
pada indeks kemiripan 0,89 dan 0,95 
 
No Kelompok Individu/Populasi 
1 I Mas1, Cu1, Al3, Enr3, Bb2 
2 II Bo1, Ba2, Ma2, Ang3 
 
Menurut Cahyarini (2004) dalam Trimanto (2010), indeks kemiripan 
dikatakan jauh jika kurang dari 0,60. Indeks kemiripan mendekati angka 1 atau 1.00 
adalah untuk yang mirip sepenuhnya, sedangkan jarak kemiripan mendekati angka 0 
memiliki kekerabatan yang jauh. Sebagaimana dalam penelitian ini, koefisien 0,89 dan 
0,95 termasuk indeks kemiripan yang mendekati angka 1,00. 
Dalam hal perbedaan karakter morfologi berdasarkan pengamatan 
dendogram berbeda dengan hasil lapangan yang dilihat pada table 4.1 dikarenakan 
angka biner yang digunakan hanya 2 yaitu 0 dan 1. 
Berdasarkan hasil pengamatan stomata, tipe stomata yang didapatkan adalah 
tipe anisositik, menurut Hidayat (1995) Jenis anisositik atau jenis Cruciferae. Sel 
penutup dikelilingi tiga buah sel tetangga yang tak sama besar. Jenis ini umum 
terdapat pada Cruciferae, Nicotiana, Solanum. Menandakan bahwa jenis stomata pada 
tanaman sangat bervariasi. 
Kerapatan stomata adalah karakter penting yang mempengaruhi pertukaran 
gas. Kerapatan stomata memiliki variabilitas yang tinggi diantara spesies dan area 
daun (Pandey et al. 2007). Pisang tanduk memiliki kerapatan stomata yang bervariasi 
antara 1.313-1.562 stomata per mm
2
. Berdasarkan hasil pengamatan sayatan 
paradermal (Tabel 4.3), sampel Ma2 memiliki nilai kerapatan stomata tertinggi, yaitu 
1.562 per mm2. Sedangkan nilai kerapatan stomata yang terendah berada pada sampel 
Ba1 sebesar 1.313 per mm2. Menurut Batos (2010) Stomata dapat merespon beberapa 
kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya. Daun yang terpapar oleh sinar matahari 
pada intensitas cahaya tinggi memiliki kerapatan stomata yang lebih tinggi 
dibandingkan daun yang terlindungi.  
Kerapatan stomata yang rendah memungkinkan dapat bertahan pada 
kekeringan. Kerapatan stomata dapat mempengaruhi dua proses penting dalam 
tanaman yaitu fotosintesis dan transpirasi. Menurut Miskin (1972) tanaman yang 
mempunyai kerapatan stomata yang lebih tinggi akan memiliki laju transpirasi yang 
lebih tinggi daripada tanaman dengan kerapatan stomata yang rendah.  
Dalam pengamatan stomata, skala yang digunakan tidak seragam sehingga 
hasil pengukuran stomata berbeda-beda menyebabkan kerapatan stomata yang 
didapatkan tidak dapat dibenarkan. 
Pisang tanduk memiliki kerapatan stomata yang tidak berbeda jauh dengan 
kultivar di satu spesies yang sama. Kerapatan stomata yang rendah bila dibandingkan 
dengan jumlah sel epidermis yang tinggi, maka akan menghasilkan indeks stomata 
yang rendah. Begitu pula sebaliknya kerapatan stomata yang tinggi bila dibandingkan 
dengan jumlah sel epidermis yang rendah, maka akan menghasilkan indeks stomata 
yang tinggi (Qosim et al. 2007). 
Indeks stomata menunjukkan rasio antara jumlah stomata dengan  jumlah 
stomata dan sel epidermis. Indeks ini berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada 
luas stomata dan sel epidermis. Nilai indeks stomata pisang tanduk berkisar antara 
9,8– 20,6. Nilai indeks stomata tertinggi dijumpai pada sampel Enr3 yaitu sebesar 
20,6. Sedangkan nilai indeks stomata terendah dijumpai pada sampel Al3 yaitu sebesar 
9,8. Stomata pisang tanduk memiliki nilai panjang yang lebih tinggi dibandingkan 
lebarnya. Sampel Br2 memiliki stomata dengan ukuran terbesar, yaitu  dengan panjang 
24,3 µm dan lebar 4,28 µm.  Sampel Cu3 memiliki nilai panjang stomata terkecil yaitu 
19,7 µm dan lebar 4,36 µm.  
Pendekatan anatomi ini penting dilakukan guna mendukung pendekatan 
morfologi dalam penentuan genotipe yang peka maupun yang mampu beradaptasi 
dalam kondisi cekaman kekeringan. korelasi antara morfologi dan anatomi pisang 
tanduk dapat menjadi tolak ukur untuk membedakan dengan tanaman pisang yang 
lainnya.  
Hasil pengelompokkan dendrogram anatomi daun berbeda dengan hasil 
dendrogram morfologi daun dan buah. Tetapi ada beberapa sampel yang bergabung 
menjadi satu kelompok pada kedua hasil analisis dendrogram. Kemungkinan karakter 
morfologi daun dan buah menunjang kemiripan anatominya sehingga sampel tersebut 
tetap dalam satu kelompok. Untuk membentuk pengelompokkan sampel contoh 
berdasarkan kemiripan karakter masing-masing pohon, maka pelu menggabung data 
pengamatan morfologi dan anatomi. 
Dendrogram kemiripan berdasarkan gabungan kedua pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar 4.4. Seluruh tanaman berada pada kemiripan 0,82 atau 82% 
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok I, kelompok II. Kelompok I memiliki 
kemiripan sebesar 82% terdiri dari sampel Mas, Cu, Al, Bb. Kelompok II memiliki 
kemiripan sebesar 82% dan terdiri dari sampel Ang, Enr, Ba, Bo, Ma sampel tersebut 
memiliki kemiripan dari segi morfologi dan anatomi walaupun berada di lokasi yang 
cukup jauh, keempat sampel tersebut sebagian besar berada pada elevasi yang cukup 
tinggi dengan suhu yang sama-sama dingin hanya saja saat pengamatan, pengambilan 




















Adapun kesimpulan dalam penilitian ini adalah keragaman pisang Tanduk 
(Musa paradisiaca) di Kabupaten Enrekang berdasarkan penanda morfologi dan 
anatomi tidak besar (0,82 atau 82%). Keragaman yang ditunjukkan karakter anatomi, 
lebih tinggi (0,50 atau 50% dan 0,69 atau 69%) dibandingkan karakter morfologi yang 
mendekati angka kemiripan (0,89 atau 89% dan 0,95 atau 95%).  
 
 
B. Saran  
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu pada penelitian selanjutnya adalah 
dalam melakukan pengukuran suhu (faktor pendukung pertumbuhan tanaman pisang) 
harus dilakukan pada waktu yang bersamaan karena tidak menutup kemungkinan 
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Lampiran 1 (Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pisang Tanduk (Musa 





















2 Baroko  21
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3 Curio  22 
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4 Baraka  19
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5 Malua  25
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6 Buntu batu  22
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7 Alla  24
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8 Anggeraja  29
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Lampiran 2 (Prosedur pembuatan sediaan mikrskopis sayatan paradermal) 
Menggunting sampel dengan ukuran persegi 
 
Mengoleskan kutek bening pada sampel 
 
Melengketkan selotip pada permukaan sampel yang terlah diolesi kutek 
 
Menarik pelan-pelan selotip tersebut 
 
Menempelkan selotip ke kaca preparat 
 










Lampiran 3 (Gambar alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian) 
  
Kaca Preparat dan Deckglas Kutek Bening 
  
Silet  Selotip 
 
 
Mikroskop  Mikrometer  













































Lampiran 6 (Karakter morfologi dan anatomi tanaman pisang tanduk) 
1  Karakter anatomi daun 
 Kerapatan stomata: 0: <1500 dan 1: >1500 
 Indeks stomata: 0: <13 dan 1: >13 
 Panjang stomata: 0: <20 dan 1: >20 
 Lebar stomata: 0: <4 dan 1: >4 
2 Karakter morfologi pisang tanduk 
 Tinggi batang semu: 0: <300 dan 1: >300 
 Diameter batang semu: 0: <50 dan 1: >50 
 Warna batang semu: 0: <Cokelat muda dan 1: 
>cokelat tua 
 Lap lilin batang semu: 0: tidak ada dan 1: ada 
 Pigmentasi bagian dalam batang semu 0: hijau muda 
dan 1: hijau tua 
 Jumlah anakan 0:tidak ada dan 1: >1 
 Bercak tangkai daun: 0: tidak ada dan 1: ada 
 Warna bercak tangkai daun: 0: tidak ada dan 1: 
cokelat 
 Panjang tangkai daun: 0: <30 dan 1: >30 







 Lebar daun: 0: <60 dan 1: >60 
 Warna daun: 0: hijau muda dan 1: hijau tua 
 LLPAD: 0: tidak ada dan 1: ada 
 LLPBD: 0: tidak ada dan 1: ada 
 Jumlah sisir/ tandan: 0: <2 sisir dan 1: > 2 sisir 
 Warna buah: 0: hijau muda dan 1: hijau tua 
 Jumlah buah/ tandan: 0: <25 dan 1: >25 
 Panjang buah: 0: <30 dan 1: >30  
 Diameter buah: 0: <15 dan 1: >15 
Lampiran 7 (Lokasi pengambilan sampel pisang tanduk di Kabupaten Enrekang) 
 
 
